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BAB I

PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kebutuhan dari instansi dalam rangka pengembangan sumber daya manusia dalam hal in service training. KKN merupakan salah satu bentuk pengembangan sumber daya manusia yang bersifat praktis dan diharapkan memiliki dampak langsung yang dapat dirasakan dan diimplementasikan di masyarakat, dalam hal ini adalah masyarakat sekolah. Visi KKN adalah “Pemberdayaan komunitas sekolah melalui proses pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, dan pendampingan, agar mampu mengembangkan kapasitas dan kapabilitas dalam mengelola potensi yang ada untuk pengembangan sekolah dan lingkungannya”. Sedangkan misi KKN adalah:

1. Pengintegrasian dan mengimplementasikan ilmu yang telah dimiliki mahasiswa ke dalam kegiatan KKN bagi seluruh komunitas sekolah atau lembaga.
2. Peningkatan kemampuan manajerial mahasiswa dalam pengeloaan komunitas  sekolah atau lembaga.
3. Pemantapan kemampuan mahasiswa sebagai motivator, fasilitator, dan dinamisator dalam pemberdayaan komunitas sekolah atau lembaga.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pendidikan dengan memberikan pelatihan dan pengalaman belajar yang berhubungan dengan masyarakat, khususnya dunia pendidikan, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul dan cara mengatasinya yang berkaitan dengan dunia pendidikan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan latihan kependidikan yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, yang mencakup segala tugas-tugas kependidikan, untuk membentuk calon tenaga kependidikan yang profesional dan mampu menciptakan situasi kondisi sehingga siswa dapat belajar secara bermakna (meaning learning).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih siswa menetapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa memiliki pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis  kependidikan.
Harapan yang ingin dicapai adalah mahasiswa dapat meningkatkan pengertian, pemahaman, dan penghayatan tentang pelaksanaan pendidikan, mendapat kesempatan untuk mempraktikan  bekal yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan yang lain, serta mampu mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah kependidikan yang ada di sekolah.
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa melakukan kegiatan pra-PPL yaitu, pelatihan praktik micro teaching dan kegiatan observasi di lokasi KKN-PPL yaitu di SMK Negeri 2 Depok.  Kegiatan observasi diharapkan dapat mengetahui dan memperoleh gambaran tentang aktivitas sekolah terutama situasi dan kondisinya. Observasi juga dilengkapi dengan diskusi bersama guru pamong dan dosen pembimbing, sehingga penentuan program kerja dapat terarah untuk kemudian disusun dalam proposal kegiatan.
Observasi Tim KKN-PPL UNY 2013 di SMK Negeri 2 Depok dilaksanakan dari tanggal 9 sampai dengan 23 Februari 2013. Observasi pada dasarnya mencakup observasi lingkungan fisik dan nonfisik serta observasi kelas dan peserta didik. Observasi kondisi fisik dan nonfisik  sekolah bertujuan mengetahui fasilitas dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Berikutnya mahasiswa melakukan diskusi dengan pihak-pihak terkait guna merumuskan progam kegiatan.

A. ANALISIS SITUASI

Analisis yang dilakukan merupakan   upaya untuk menggali potensi dan kendala   yang  ada  sebagai  acuan  dalam  merumuskan  konsep  awal  untuk melakukan kegiatan KKN. Berdasarkan analisis situasi dari hsasil observasi, maka didapat beberapa informasi tentang SMK Negeri 2 Depok. Berdasarkan informasi tersebut, dapat dirumuskan konsep awal bagi pengembangan SMK Negeri 2 Depok serta wilayah Mrican sebagai wujud pengabdian terhadap masyarakat berdasarkan disiplin ilmu atau keterampilan yang dikuasai oleh mahasiswa selama menimba ilmu di kampus. 

Observasi Tim KKN-PPL UNY 2013 di SMK Negeri 2 Depok dilaksanakan dari tanggal 9 sampai dengan 23 Februari 2013. Observasi pada dasarnya mencakup observasi lingkungan fisik dan nonfisik serta observasi kelas dan peserta didik. Observasi kondisi fisik dan nonfisik  sekolah bertujuan mengetahui fasilitas dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Berikutnya mahasiswa melakukan diskusi dengan pihak-pihak terkait guna merumuskan progam kegiatan.
1. Analisis Situasi Sekolah
a. Letak Geografis 

SMK Negeri 2 Depok terletak di Jalan STM Pembangunan No. 1 Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. SMK Negeri ini merupakan salah satu dari delapan Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia yang memiliki waktu studi  4 tahun. Sekolah ini menempati area terpadu seluas ( 4,5 hektar (untuk ruang teori, praktek/ bengkel/ laboratorium, masjid, auditorium, lapangan sepak bola, lapangan voli, lapangan basket, dan lain-lain).

b. Profil Sekolah
SMK N 2 Depok (STM Pembangunan) Yogyakarta diresmikannya pada tanggal 29 Juli 1972 dengan nama STM Pembangunan Yogyakarta, jenjang pendidikan adalah 4 tahun dengan fasilitas lengkap dan posisi tamatan apabila sudah bekerja di Industri adalah Teknisi Industri.

Pada tanggal 7 Maret 1997 dengan Keputusan Mendikbud No. 036/O/1997 Nama Sekolah berubah menjadi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta dengan jenjang pendidikan tetap 4 tahun.
Visi SMK Negeri 2 Depok ini adalah “Terwujudnya sekolah bertaraf internasional penghasil sumber daya manusia yang berkompeten”. Dengan Visi inilah yang mendorong dan menjadi tekad bagi seluruh guru dan karyawan serta warga sekolah untuk menciptakan  sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam setiap kelulusan siswa. Selain visi, SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta juga mempunyai misi yaitu:

1. Melaksanakan dan mengembangkan manajemen mutu yang mengacu pada sistem menajemen mutu ISO 9001 : 2008.

2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan Kurikulum SMK Negeri 2 Depok.

3. Menyediakan dan mengembangakan sarana dan prasarana sesuai dengan tuntutan kurikulum.

4. Melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan untuk menghasilakan sumber daya manusia yang berkompetensi internasional dan memiliki  jiwa kewirausahaan.

5. Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai program unggulan.

6. Melaksanakan dan meningkatkan bimbingan konseling dan karier peserta didik.

7. Melaksanakan dan mengembangakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana mengembangakan bakat, minat, prestasi, dan budi pekerti peserta didik.

8. Melaksanakan dan meningkatkan ketertiban peserta didik.

9. Membangun dan mengembangkan jaringan komunikasi dan kerja sama dengan  pihak-pihak terkait (stakeholder) baik maupun internasional.

10. Menyiapkan dan meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional.

Selain itu, misi SMK Negeri 2 Depok adalah profesional dalam melaksanakan tugas dan prima dalam memberi pelayanan pelanggan. Untuk mencapai visi dan misi tersebut, maka SMK Negeri 2 Depok ini memiliki tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Adapun tujuan jangka penjangnya adalah menghasilkan tamatan semua program keahlian yang bermutu dan mampu bersaing di tingkat regional, nasional, dan internasional, sedangkan tujuan jangka pendeknya adalah dapat menghasilkan tamatan program keahlian Teknik Otomotif berstandar nasional dan program Keahlian Teknik Mesin berstandar internasional.
Program keahlian yang terdapat di SMK Negeri 2 Depok adalah Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio Video, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Otomasi Industri, Kimia Industri, Analisis Kimia, Teknik Pemesinan, Teknik Perbaikan Bodi Otomotif, Geologi Pertambangan, dan Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia. Adapun kegiatan lain yang bisa diikuti oleh siswa SMK Negeri 2 Depok ini selain belajar adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini berjumlah lebih dari 15 jenis (keagamaan, kepemimpinan, kepramukaan, kesenian/ teater/ karawitan, sepak bola, basket, voli, karate, pencinta alam, dan lain-lain). Semua hal tersebut di atas didukung sarana dan prasarana yang memadai. Namun demikian, masih terdapat permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan.
c. Kondisi Fisik Sekolah
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Gambar 01. Halaman Depan SMK N 2 Depok 

Terselenggarakannya proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak terlepas dari adanya saranan dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah. SMK Negeri 2 Depok Sleman ini memiliki luas tanah 42.077 m2. Tanah tersebut merupakan hibah dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1970. Luas tanah 42.077 m2 tersebut digunakan untuk bangunan seluas 14.414 m2 yang terdiri dari :
1) Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah yang memiliki ukuran cukup luas yang terletak diantara serambi piket dan ruang tata usaha, di dalamnya terdapat meja dan kursi untuk menerima tamu.
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Gambar 02. Receptionist SMK Negeri 2 Depok

2) Kantor Tata Usaha

Terletak di dekat ruang kepala sekolah, dengan luas ruangan kurang lebih mencapai 466 m2. Ruangan ini digunakan staf dan karyawan sekolah untuk mengelola semua administrasi yang berhubungan dengan siswa dan semua tata usaha di sekolah.
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Gambar 03. Kantor Tata Usaha 

3) Auditorium 

Terletak di sebelah utara kantor Tata Usaha dengan luas 564 m2.  Ruangan ini biasanya digunakan untuk acara-acara sekolah seperti MOS, Wisuda dan pelepasan siswa.
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Gambar 04. Auditorium

4) Show Room (Ruang Sidang)

Ruangan ini Terletak di sebelah timur kantor tata usaha dengan luas 283,50 m2. Biasanya digunakan untuk rapat dan acara sekolah lainnya. 
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Gambar 05. Show Room (Ruang Sidang)

5) Ruang Kelas Teori

Terletak di bagian utara sekolah, sebelah ruang auditorium. Jumlah ruang sebanyak 30 ruang, dilengkapi dengan Toilet/WC dengan luas bangunan kurang lebih mencapai 3.459 m2.
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Gambar 06. Ruang Kelas Teori

6) Ruang Gambar

Terletak berdekatan dengan ruang kelas teori yang memiliki luar kurang leibh 324 m2. Ruangan ini digunakan untuk praktik menggambar desain oleh siswa.
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Gambar 07. Laboratorium Gambar Bangunan

7) Perpustakaan

Terdapat tiga macam perpustakaan yaitu perpustakaan manual, perpustakaan digital, dan perpustakaan audio video. Ruang baca dengan koleksi buku lengkap sesuai dengan program studi yang ada di sekolah. Di perpustakaan sistem K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) juga sudah diperhatikan, terbukti dengan adanya tabung pemadam api. Terdapat katalog, surat kabar, dan instalasi penerangan yang baik.
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Gambar 08. Perpustakaan

8) Ruang Guru Normatif Adaptif

Terdapat ruang guru normatif adaptif yang berdekatan dengan ruang kelas teori dan ruang perpustakaan. Ruangan ini menjadi satu bagunan dengan laboraturium bahasa inggris, lantai bawah digunakan untuk ruang guru dan lantai atas digunakan untuk laboraturium bahasa Inggris. Letaknya di sebelah ruang kelas teori dengan luas 160 m2.
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Gambar 09. Ruang Guru

9) Laboratorium 

a) Laboratorium Bahasa Inggris

Digunakan untuk proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris dan dilengkapi dengan komputer yang telah diinstall software yang mendukung pembelajaran. 

b) Laboratorium Otomasi Industri / Elektronika Audio Video

Digunakan untuk proses KBM dan praktik Program Studi Teknik Otomasi Industri dan jurusan Teknik Audio Video dengan luas bangunan mencapai 600 m2.
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Gambar 11. Laboratorium Elektronika Audio Video
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Gambar 12. Laboratorium Teknik Otomasi Industri

c) Laboratorium Pemrograman dan Perakitan 

Digunakan untuk proses KBM dan praktik oleh siswa Program Studi Teknik Komputer dan Jaringan. letak bangunan di sebelah lapangan olahraga.
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Gambar 13. Laboratorium Pemograman dan Perakitan

d) Laboratorium Batuan, Ukur Tanah, Palentologi, dan Perpetaan

Digunakan untuk  proses KBM dan praktik Program Studi Teknik Geologi Pertambangan dengan luas bangunan mencapai 900 m2.
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Gambar 14. Laboratorium Batuan, Ukur tanah Palentologi dan Perpetaan

e) Laboratorium Kimia 

Digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar dan praktik Program Studi Analisis Kimia, Kimia Industri, dan Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia dengan luas bangunan mencapai 660 m2. Namun saat ini bangunan ini sedang mengalami tahap renovasi sehingga pembelajaran berlangsung di laboratorium transit yaitu di bangunan laboratorium Geologi Pertambangan.

10) Bengkel

a) Bengkel Kayu Mesin 

Digunakan untuk praktikan proses KBM jurusan Teknik Gambar Bangunan dengan luas 528 m2.
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Gambar 15. Bengkel Kerja Kayu

b) Bengkel Otomotif

Bengkel Body & Paint,  Bengkel General, dan  Bengkel Chasis. Digunakan untuk praktik dan proses KBM jurusan Teknik Otomotif dengan luas 588 m2.
[image: image15.png]



Gambar 16. Bengkel Otomotif

c) Bengkel Pemboran dan CNC

Terletak di bagian Selatan sekolah sebelah parkir siswa dengan luas 810 m2. Digunakan untuk praktik jurusan Teknik Pemesinan.
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Gambar 17. Bengkel CNC

d) Bengkel Kerja Plat/Las

Terletak di jurusan Teknik Pemesinan dengan luas 600 m2.
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Gambar 18. Bengkel Kerja Plat dan Las

e) Bengkel Mesin Perkakas 

Terletak di jurusan Teknik Pemesinan dengan luas 632 m2.
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Gambar 19. Bengkel Bangku dan Permesinan

f) Bengkel Plambing dengan luas 210 m2.
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Gambar 20. Bengkel Plambing

g) Powerplan/Ruang Tenaga dengan luas 200 m2.

h) Bengkel Batu-Beton 

Terletak di bagian Timur sekolah luasnya 81 m2.
[image: image20.png]



Gambar 21. Bengkel Batu-Beton

11) Ruang OSIS

Letak ruangan OSIS di dalam ruangan serbaguna. Struktur organisasi OSIS terdiri atas 8 staf yaitu ketua umum, ketua 1, ketua 2, sekretaris umum, sekretaris 1, sekretaris 2, bendahara 1, bendahara 2 dan 9 Koordinator SekBid. Terdapat fasilitas pendukung di dalamnya yaitu seperangkat komputer untuk memperlancar kegiatan OSIS.
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Gambar 22. Ruang OSIS

12) Ruang UKS

UKS memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan para siswa dilengkapi dengan dua buah dan obat-obatan.
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Gambar 23. Ruang UKS

13) Koperasi Siswa

Keberadaan koperasi sudah cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa dan guru, koperasi dikelola oleh siswa dibawah bimbingan guru. Koperasi sekolah menyediakan peralatan siswa seperti buku, pensil, penggaris, jasa foto copy dan lain sebagainya di sini juga menyediakan makanan ringan dan minuman ringan. Ruang OSIS, UKS, dan Koperasi Siswa ini letaknya dalam satu bangunan yang luasnya 72 m2.

14) Masjid
Bangunan tersebut terletak di sebelah Timur ruang guru dan ruang kelas teori. Dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, antara lain Mukena, Al-Quran, sajadah, tempat wudhu untuk pria dan wanita, mimbar khotib, ruang kajian yang biaanya sebagai tempat untuk pelajaran agama, ruang basecamp remais, dan sound system.
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Gambar 25. Masjid Mujahidin SMK N 2 Depok

15) Parkir

a) Tempat Parkir Siswa 

Terletak di sebelah Selatan lapangan dengan luas bangunan 1.100 m2.
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Gambar 26.Tempat Parkir Siswa

b) Tempat Parkir Guru

Terletak di sebelah utara berdekatan dengan ruang teori.          
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Gambar 27. Tempat Parkir Guru/Karyawan dan Tamu

16) Lapangan 

a) Lapangan Sepak Bola

Selain sebagai lapangan sepak bola juga digunakan untuk kegiatan upacara bendera setiap hari senin dan upacara hari-hari besar.
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Gambar 28. Lapangan Sepak Bola

b) Lapangan Basket

Lapangan ini digunakan untuk olahraga basket yang letaknya berdekatan dengan lapangan sepak bola.  
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Gambar 29. Lapangan Basket

17) Fasilitas pendukung

a) Kantin 

Semua kantin ditempatkan di sebelah Barat lapangan dengan luas bangunan keseluruhan mencapai 321 m2.
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Gambar 30. Kantin

b) Gudang 

Terletak di dekat laboraturium kimia dengan luas bangunan mencapai 210 m2. Digunakan untuk menyimpan barang-barang inventarisasi sekolah.
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Gambar 31. Gudang Umum

c) Kantor Gugus Depan/MK dengan luas 24 m2.

d) Ruang Pompa dengan luas 6,25 m2.

e) Rumah Jaga dengan luas 6,25 m2.
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Gambar 32. Pos Satpam

f) Rumah Dinas Guru dengan luas 864 m2
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Gambar 33. Rumah Dinas Guru

d. Kondisi Non Fisik Sekolah
1) Kondisi Umum SMK Negeri 2 Depok

Secara umum, kondisi SMK Negeri 2 Depok memiliki lokasi yang strategis dan kondusif untuk mendukung suasana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Jalan menuju ke sekolah mudah dicapai dan dengan lingkungan sekitar sekolah tidak bising atau ramai. Fasilitas penunjang cukup lengkap seperti gedung untuk KBM, bengkel, laboratorium, tempat ibadah, tempat parkir, perumahan guru, persediaan air bersih, kamar mandi dan WC. Adanya perawatan yang baik terhadap fasilitas-fasilitas di sekolah ini, menjadikan suasana KBM dapat berjalan lancar sehingga siswa merasa nyaman untuk mengikuti KBM di sekolah.

2) Kondisi Kedisiplinan SMK Negeri 2 Depok

Dari hasil observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK Negeri 2 Depok sebagai berikut :

a) Jam masuk/pelajaran dimulai tepat jam 07.00 WIB. Tetapi karena ada beberapa jurusan yang menyelenggarakan KBM sistem semi blok maka untuk jam masuk dan pulang disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang berlaku.

b) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, masih ada beberapa siswa berseragam sekolah tidak lengkap dan kurang rapi.

3) Media dan Sarana Pembelajaran

Sarana pembelajaran di SMK Negeri 2 Depok cukup mendukung untuk kegiatan belajar mengajar, karena ruang teori dan praktik terpisah serta ada ruang teori di dalam bengkel (untuk teori mata diklat produktif). Sarana yang ada di SMK Negeri 2 Depok meliputi sarana laboratorium, sarana perpustakaan dan sarana media pembelajaran, sedangkan alat-alat yang dipakai untuk mendukung pembelajaran sudah memakai viewer.
4) Personalia Sekolah

Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil sekolah, staf TU, Kepala Bursa Kerja Khusus dan Praktik Kerja Industri (Prakerin). Dimasing-masing program keahlian dipimpin oleh Kepala Program Studi Kejuruan (KPK).

5) Keadaan Guru dan Karyawan

Sekolah mempunyai tenaga pendidik (guru) dari lulusan  sarjana muda dan atau D3 sejumlah 13 orang, D4 dan atau Sarjana (S1) sejumlah 110 orang dan Paska Sarjana (S2) sejumlah 34 Orang.
Sekolah juga mempunyai tenaga kependidikan (Karyawan) yang terbagi dalam beberapa divisi antaranya; Tenaga Teknis Keuangan sejumlah 2 orang, Tenaga Teknis Praktek Kejuruan sejumlah 12 orang, Kepala Tata Usaha sejumlah 1 orang, Tenaga Perpustakaan sejumlah 2 orang, Tenaga Laboratorium sejumlah 2 orang, Pesuruh/penjaga Sekolah sejumlah 18 orang dan Tenaga Administrasi lainya sejumlah 16 orang.

Jadi seluruhnya adalah:

a) Jumlah Guru

: 157
Orang

b) Jumlah karyawan
: 53
Orang 

6) Keadaan Siswa

SMK Negeri 2 Depok merupakan  sekolah dengan penyelenggaran waktu belajarnya selama 4 tahun atau 8 semester. Berikut merupakan data jumlah siswa per tingkat (Data pokok PSMK 2012) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Siswa SMK Negeri 2 Depok 2012

	Kompet-ensi

Keahlian
	Akrd
	Tingkat    I
	Tingkat   II
	Tingkat III
	Tingkat IV

	
	
	Ro
	L
	P
	Ro
	L
	P
	Ro
	L
	P
	Ro
	L
	P

	TGB
	A
	2
	33
	31
	2
	39
	24
	2
	39
	22
	2
	36
	20

	TOI
	A
	1
	24
	8
	1
	24
	7
	1
	19
	11
	1
	19
	11

	TP
	A
	2
	64
	0
	2
	65
	0
	2
	59
	1
	2
	56
	0

	TKR
	BLM
	1
	31
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TPBO
	A
	1
	32
	0
	2
	59
	5
	2
	61
	0
	2
	59
	4

	GP
	A
	2
	46
	18
	2
	49
	14
	2
	49
	14
	2
	52
	8

	KA
	A
	1
	2
	30
	1
	4
	28
	1
	2
	29
	1
	5
	27

	KI
	A
	1
	6
	26
	1
	12
	20
	1
	3
	29
	1
	4
	27

	TPMP
	TDK
	0
	22
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TAV
	A
	1
	14
	18
	1
	18
	14
	1
	21
	10
	1
	17
	14

	TKJ
	A
	2
	37
	27
	1
	33
	31
	1
	18
	14
	1
	16
	14

	Total
	14
	311
	169
	13
	303
	143
	13
	271
	130
	13
	264
	125


Jadi total seluruh siswa adalah 1.716 orang, dengan rincian sebagai berikut :

a) Jumlah siswa tingkat I

: 480 orang

b) Jumlah siswa tingkat II
: 446 orang 

c) Jumlah siswa tingat III
: 401 orang 

d) Jumlah siswa tingkat IV
: 389 orang

7) Lingkungan Sekolah

Sekolah berada di dekat dengan perkampungan masyarakat dan perumahan guru. Lingkungan sekolah cukup bersih karena ada petugas kebersihan, selain itu semua elemen sekolah turut menjaga kebersihan sekolah. Untuk menjaga keamanan juga telah ada petugas keamanan (satpam) dan penjaga malam yang bertugas dengan baik.

8) Kegiatan Kesiswaan (Ekstrakulikuler)

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMK N 2 Depok antara lain:

	a) OSIS 

b) Karawitan

c) Pramuka

d) Teater

e) Pecinta alam

f) Kelompok Ilmiah Remaja

g) Debat Bahasa Inggris

h) Bahasa Jerman

i) Bahasa Jepang
	j) Basket

k) Sepakbola

l) Volley

m) Bulutangkis

n) Pencak silat Merpati Putih

o) Seni baca Al-Qur’an

p) Kaligrafi

q) Paskibra




9) Bimbingan konseling ditangani oleh guru-guru BP/BK yang berkompeten.   

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka kelompok KKN lokasi SMK Negeri 2 Depok Sleman telah berusaha memberikan stimulasi bagi pengembangan lebih lanjut di SMK Negeri 2 Depok Sleman sebagai wujud pengabdian terhadap masyarakat. Dengan kesadaran bahwa konstribusi yang bisa diberikan hanya bersifat sementara, yakni 7 bulan telah mampu menjalin kerjasama yang saling mendukung serta komunikasi yang intensif antara kami dengan pihak sekolah
2. Analisis Situasi Jurusan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif 

Program studi teknik perbaikan bodi otomotif saat ini memiliki 10 orang guru dan 2 orang karyawan sebagai toolman. Pembagian tugas mengajar dilakukan secara adil sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dari masing-masing Bapak guru. Dalam pembagian tugas mengajar di program studi teknik perbaikan bodi otomotif satu mata diklat diampu oleh satu orang guru yang berkompeten di bidang tersebut. Guru tersebut bertugas mencatat dan memonitor perkembangan siswa, dan masih banyak lagi tugas dari seorang guru yang bertindak sebagai pendidik. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran produktif sebagian besar dilaksanakan dengan sistem semi blok. Sistem ini menggunakan satu hari full untuk satu mata pelajaran produktif. Sehingga satu kompetensi dengan alokasi waktu selama 18 minggu dalam satu semester dapat diselesaikan dalam waktu 18 pertemuan. Pembagian blok hari untuk tiap kelas dan ruangan adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Jadwal Pakai Ruang

	Kelas
	Hari
	Ruang

	X
	Senin, Selasa, Kamis, Sabtu
	Lab. Chasis, Bodi, Motor, dan Listrik

	XI
	Senin, Rabu, Kamis, Jum’at
	Lab. Chasis, Bodi, Motor, dan Listrik

	XII
	Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu
	Lab. Chasis, Bodi, Motor, dan Listrik


Sedangkan untuk mata pelajaran normatif dan adaptif dilakukan secara terpusat diruang teori. Berbeda dengan mata pelajaran produktif di laboratorium atau bengkel, pelaksanaan teori di laksanakan di ruang praktik dengan alokasi waktu sesuai dengan jadwal dengan ketentuan satu jam pelajaran sama dengan 45 menit tatap muka.
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Gambar 34 Ruang Teori
	a. Ruang Teori
Ruangan ini digunakan untuk pelaksanaan teori sebelum praktik dimulai. Dilengkapi dengan meja kursi siswa dan guru, white board serta LCD proyektor.
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Gambar 35 Ruang Alat
	b. Ruang Alat

Ruang ini digunakan untuk tempat penyimpanan peralatan penunjang praktik berupa caddy, APD dan SST.
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Gambar 36 Ruang Guru
	c. Ruang Guru

Ruangan ini digunakan oleh Bapak guru untuk istirahat dan mempersiapkan materi sebelum memberikan materi kepada  siswa.
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Gambar 37 Ruang Colourmatching
	d. Ruang Colourmatching
Ruangan ini digunakan tempat menyimpan cat dan proses perpaduan warna yang digunakan untuk praktik perbaikan bodi.
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Gambar 38 lab.bodi dan pengecatan
	e. Lab.bodi dan pengecatan

Ruangan ini dilengkapi dengan las CO Mig, washer welder, las asetelin, las listrisk, oven pengecatan. Digunakan untuk praktik perbaikan bodi.
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Gambar 39 lab.motor otomotif
	f. Lab.motor otomotif

Ruang ini dilengkapi dengan engine stand. Digunakan untuk praktik general motor otomotif.
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Gambar 40 lab.listrik otomotif
	g. Lab.listrik otomotif

Ruangan ini dilengkapi dengan trainer kelistrikan engine dan kelistrikan bodi. Digunakan untuk praktik listrik otomotif.
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Gambar 41 lab. chasis
	h. Lab.chasis

Ruangan ini dilengkapi dengan trainer chasis. Digunakan untuk praktik chasis otomotif.




B. PERUMUSAN DAN RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN PPL

Perumusan rancangan kegiatan PPL disusun agar dalam pelaksanaan PPL dapat terarah dan siap melaksanakan KBM, baik itu untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan belajar praktik. Mata diklat yang diampu yaitu mata diklat Teknik Pengelasan. Alokasi waktu untuk Mata diklat ini setiap minggunya adalah 9 jam pelajaran ( 810 menit ) untuk dua kelas, yaitu kelas XI TPBO & XI TKR. Perumusan rancangan kegiatan PPL tersebut meliputi penyusunan matriks program kerja PPL, penyusunan alokasi waktu pembelajaran PPL, agenda pelaksanaan pembelajaran PPL, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) PPL, dan penyiapan materi bahan ajar ( media pembelajaran dan materi ajar ). KBM direncanakan 14 kali tatap muka. 
Berikut uraian perumusan program kegiatan PPL di Jurusan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO) kelas XI TPBO dan XI TKR:

1. Persiapan Mengajar

a. Konsultasi pemahaman tentang silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, modul pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

b. Mempersiapkan RPP dan materi pembelajaran.

c. Mempersiapkan media pembelajaran.

2. Praktik Mengajar

Melaksanakan proses pembelajaran teori maupun pembelajaran praktik kepada siswa

3. Pengembangan Materi Ajar

Memberikan pengembangan dan pengayaan kepada siswa terhadap materi ajar yang sudah diberikan.
4. Pengembangan Media Ajar

Memberikan pengembangan dan pengayaan kepada siswa terhadap media pembelajaran yang sudah diberikan.
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